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PERANCANGAN PASAR BUNGA RAWA BELONG DI JAKARTA BARAT
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Pasar Bunga Rawa Belong disebut sebagai Pasar
Bunga Terbesar se-Asia Tenggara. Dengan titelnya ini,
Pasar Bunga Rawa Belong menjadi rujukan skala
internasional serta destinasi wisata.

Kondisi eksisting Pasar Bunga Rawa Belong

Pada arsitektural pasar masih banyak permasalahan
sehingga kontradiktif dengan titelnya. Ditambah dengan
realita bahwa bunga merupakan kebutuhan tersier
masyarakat Indonesia, pasar ini hanya ramai dikunjungi
di waktu tertentu. Kondisi ini mengancam vitalitas pasar.

Rawa Belong mulanya dikenal
sebagai tempat kelahiran tokoh
. Betawi, si Pitung, kemudian
& menjadi tempat berkumpulnya
88, Para Jawara Betawi. Pada
perkembangannya, daerah ini
terkenal produksi anggreknya.

Dengan peran dan fungsinya yang strategis, pasar ini
seharusnya mencerminkan dan turut melestarikan nilai-
nilai budaya setempat yang merupakan bagian dari jati
dirinya. Sehingga menjadi pertanyaan bagaiman desain
Pasar Bunga Rawa Belong yang merepresentasikan
peran dan identitasnya?
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